5.1.

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini
dapat disebabkan karena selain arus kas, akrual juga merupakan komponen
pembentuk laba. Akrual dapat memengaruhi laba perusahaan melalui
discretionary accrual, salah satunya adalah pemilihan metode depresiasi
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Selain itu, laba perusahaan dapat
dipengaruhi oleh akun akrual yaitu piutang. Tingkat penjualan yang tinggi
belum tentu mencerminkan arus kas operasional yang tinggi pula.
Penelitian ini menggunakanperusahaan-perusahaan yang pernah terdaftar
dalam indeks LQ45 selama tahun 2013-2016 sebagai sampel penelitian,
dimana perusahaan-perusahaan LQA45 terdiri dari berbagai macam bidang
dan lini bisnis yang bermacam-macam seperti perbankan, manufaktur dan
infrastruktur. Hal ini berarti bahwa perusahaan-perusahaan yang terdaftar
dalam indeks LQ45 memiliki karakteristik arus kas yang berbeda-beda
juga sehingga arus kas tidak dapat dijadikan sebagai patokan untuk
menggambarkan persistensi laba.

Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi
laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar suatu perusahaan, maka
semakin persisten pula laba yang dihasilkan. Perusahaan yang berukuran
besar telah memiliki pelanggan-pelanggan tetap dan brand value yang
baik. Kondisi inilah yang menyebabkan penjualan perusahaan tidak
mengalami fluktuasi yang tajam, sehingga laba yang dihasilkan oleh
perusahaan besar juga mengalami persistensi, atau dengan kata lain laba
tidak mengalami fluktuasi kenaikan atau penurunan yang curam.

Tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini dapat
disebabkan oleh adanya pergeseran persepsi dari kreditor dimana kreditor
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tidak lagi menaruh perhatian pada laba dalam menilai kemampuan
perusahaan untuk melunasi hutang. Kondisi ini dapat terjadi karena
kreditor mengetahui bahwa terdapat manajemen laba yang dapat
berdampak pada rendahnya tingkat kualitas laba yang dihasilkan, sehingga
laba tidak dapat dijadikan patokan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam melunasi pinjaman dari kreditor.Selain itu, adanya
hutang akan menimbulkan konsekuensi untuk membayar pokok dan bunga
pada saat jatuh tempo. Apabila pada saat jatuh tempo perusahaan tidak
dapat membayar hutang tersebut, maka akan muncul resiko kegagalan. Hal
ini menyebabkan laba perusahaan akan dialihkan untuk membayar pokok
dan bunga hutang daripada untuk membiayai aktivitas operasional

perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain:

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan yang pernah terdaftar dalam indeks LQ45 selama tahun 2013-
2016 sehingga sampel perusahaan yang digunakan tidak konsisten berada
dalam indeks LQ45. Hal ini memiliki makna yaituterdapat perusahaan-
perusahaan dengan kapitalisasi pasar yang naik turun yang digunakan
sebagai sampel penelitian. Kondisi ini mungkin dapat memengaruhi
persistensi laba.

Penelitian ini hanya menggunakan faktor-faktor keuangan seperti
volatilitas arus kas, ukuran perusahaan dan tingkat hutang sebagai variabel
independen.

Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan selama 4 tahun.
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan data berupa laporan keuangan yang
bisa didapatkan di BEI.
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5.3. Saran
Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, berikut

merupakan saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel perusahaan
yang konsisten terdaftar dalam indeks LQ45 untuk mendapatkan hasil
yang lebih akurat.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan faktor-faktor non
keuangan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap persistensi laba. Hal ini
dikarenakan terdapat ketidakpastian yang tinggi dalam makro ekonomi
sehingga faktor-faktor non keuangan mungkin mampu memengaruhi

persistensi laba.
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